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ABSTRAK

Penelitian ini merupakan penelitian yang dilakukan untuk mengetahui dan mendeskripsikan tingkat
pemahaman penanganan cedera olahraga pada sepak bola bagi klub-klub ASKOT PSSI Kota Semarang.
Metode penelitian yang digunakan deskriptif kuantitatif. Untuk pengumpulan data dilakukan dengan
menyebar 30 butir pertanyaan online tertutup dan menggunakan skala likert. Hasil penelitian menunjukkan
tingkat pemahaman penanganan cedera olahraga pada sepak bola bagi klub-klub ASKOT PSSI Kota
Semarang sebagai berikut: Diperoleh 61 responden dengan kategori baik sekali, 28 responden dengan
kategori baik, 10 responden dengan kategori cukup dan 1 responden dengan kategori kurang. Kemudian
nilai rata-rata sebesar 81,61333, nilai standar deviasi 14,0637, nilai minimum memperoleh 40, nilai
maksimum 100 dan jumlah skor keseluruhan 8161,333. Pengetahuan responden tentang pemahaman
penanganan cedera olahraga pada sepakbola adalah dominan baik dan bila diliat dari rata-rata dengan nilai
81,61333 maka nilai tersebut masuk dalam kategori baik sekali.

Kata kunci: Survei Tingkat Pemahaman, Sepak Bola, Cedera Olahraga

ABSTRACT

This research is a study conducted to determine and describe the level of understanding of handling sports
injuries in soccer for ASKOT PSSI clubs in Semarang City. The research method used was descriptive
quantitative. Data collection was done by distributing 30 items of closed online questions and using a Likert
scale. The results showed the level of understanding of handling sports injuries in soccer for ASKOT PSSI
clubs in Semarang City as follows: 61 respondents with excellent category, 28 respondents with good
category, 10 respondents with sufficient category and 1 respondent with poor category. Then the average
value is 81.61333, the standard deviation value is 14.0637, the minimum value is 40, the maximum value is
100 and the total score is 8161.333. Respondents' knowledge about understanding the handling of sports
injuries in football is predominantly good and when viewed from the average with a value of 81.61333, the
value is in the excellent category.
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Sepak bola ialah bagian dari cabang olahraga yang memakai bola dengan cara ditendang yang tujuannya
guna mencetak gol ke dalam gawang lawan dimana dimainkan dengan dua tim yang bertanding dengan satu
tim yang anggotanya sebelas pemain utama ditambah sejumlah pemain cadangan. Adapun tujuannya ialah
mencetak gol kegawang lawan dengan sebanyak mungkin dan melakukan penjagaan supaya lawannya tidak
bisa mencetak gol ke gawang kita. Pada permainan ini, sebagian besar teknik yang dipergunakan
mengandalkan keterampilan kaki, dikecualikan bagi penjaga gawang yang diperbolehkan mempergunakan
area tubuh lainnya. Permain ini dikerjakan dalam lapangan terbuka yang bentuknya persegi panjang
diketahui ukuran panjangnya 90-120 meter dan lebarnya 45-90 meter di atas rumput. Kemudian dimainkan
dengan waktu 45 menit x 2 ataupun 90 menit dan istirahat dari babak pertama ke babap kedua yaitu 10 — 15
menit (Suhdy, 2021).

Dalam sepak bola, gerakan-gerakan yang dikerjakan akan mengikutsertakan berbagai area
tubuh kita, misal sendi, otot, pembuluh darah, saraf dan tulang. Dalam aktifitas sepak bola berbagai cara
dikerjakan untuk menghindari cedera mulai dari pemanasan sebelum bermain dan melakukan pendingingan
setelah bermain. Banyak faktor yang memungkinkan terjadinya cedera dalam bermain sepak bola pada
bagian bahkan beberapa bagian dari anggota tubuh kita. Cedera pada saat bermain sepak bola biasanya
disebabkan krtika pemain bertabrakan dengan lawan maupun kawan di dalam lapangan dalam berduel
merebutkan, mengusai dan mempertahankan bola. Kondisi lapangan yang kurang baik dan kurangnya
kondisi fisik seperti pemanasan maupun pendinginan yang kurang memadai (Widhiyanti, 2018). Cedera
olahraga biasanya memicu reaksi radang pada tubuh, yang ditandai dengan kemerahan, pembengkakan, rasa
panas, nyeri, dan penurunan fungsi. Penanganan pertama sangat krusial, namun jika dikerjakan dengan cara
yang salah, justru bisa memperburuk kondisinya. Misalnya, pada kasus peradangan, memakai bahan yang
menimbulkan rasa panas seperti balsam atau koyo justru bisa memperburuk keadaan. Hal ini bisa
menyebabkan robeknya pembuluh darah dan memperluas area peradangan. Selain itu, dislokasi dan cedera
otot seperti kram seringkali membutuhkan istirahat, namun jika pemain dipaksa untuk terus bermain, kondisi
tersebut bisa semakin parah (Widhiyanti, 2018).

ASKOT PSSI Semarang merupakan Asosiasi kota persatuan sepak bola Indonesia yang berada di
kota Semarang. Dimana ASKOT PSSl ini menggelar kompetisi sepak bola antar klub-klub di kota
Semarang. Kompetisi tersebut memakai sistem liga 1 dan liga 2 dimana klub-klub yang mengikuti kompetisi
ASKOT terdiri dari 24 tim sepak bola yang berjumlah 11 tim liga 1 dan 13 di liga 2. Berdasar pada
observasi penulis di salah satu klub ASKOT, yaitu klub PS POP banyak pemain yang aktif berlatih dan
bertanding, namun pelayanannya terhadap pemain yang mengalami cedera masih kurang optimal. Fasilitas
medis yang tersedia terbatas, tidak ada peralatan P3K atau es untuk penanganan cedera segera. Selain itu,

tidak ada terapis yang hadir saat latihan atau pertandingan, ketika pemain cedera, penanganannya biasanya
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dikerjakan oleh pelatih dan peralatan medis baru dicari setelahnya. Masalah lain yang ditemukan adalah
kurangnya pemahaman pemain tentang cara menangani cedera, baik pada diri sendiri maupun pada rekan
setim. Kurangnya pengetahuan mengenai tingkat keparahan cedera yang dialami bisa berisiko memperburuk
kondisi jika penanganannya salah. Berdasar padaobservasi ini, peneliti berencana untuk melakukan studi
lebih lanjut dengan judul “Survei Tingkat Pemahaman Penanganan Cedera Olahraga Pada Sepak Bola Klub-
Klub Askot PSSI Semarang”.

METODE PENELITIAN

Penelitiannya ini memakai pendekatan deskriptif kuantitatif, dimana tujuannya guna mengolektifkan
informasi terkait status suatu fenomena berdasarkan kondisi yang ada saat penelitian dikerjakan. Untuk
mengumpulkan datanya, penelitiannya ini memakai metode survei. Adapun teknik pengumpulan datanya

yang dipergunakan adalah kuesioner atau angket tipe pilihan, sebagaimana dijelaskan oleh Syahrum (2012).

PEMBAHASAN

Hasil penelitiannya mengenai “tingkat pemahaman penanganan cedera olahraga dalam sepak bola pada
klub-klub ASKOT PSSI Semarang” diperlihatkan sebagai berikut:

Tabel 4.1 Data Hasil Perhitungan Tingkat Pemahaman Penanganan Cedera Olahraga Pada Sepak
Bola Bagi Klub-Klub ASKOT PSSI Semarang.

No Hasil Data Nilai

1 Rata-rata 81,61333
2 Standar Deviasi 14,06372
3 Minimum 40

4 Maksimum 100

5 Jumlah Skor 8161,333

Sumber:Data Primer (2024)
Tingkat pemahaman penanganan cedera olahraga dalam sepak bola di klub-klub ASKOT PSSI Semarang
menunjukkan bahwasanya masing-masing mendapat nilai rata-ratanya senilai 81,61333, dengan standar
deviasinya sebesar 14,0637. Nilai minimum yang diperolehnya adalah 40, nilai maksimum mencapai 100,
dan total skor keseluruhan mencapai 8161,333.

Data yang didapat dalam penelitiannya berupa skor yang didapat dari angket mengenai pemahaman
penanganan cedera olahraga pada sepak bola di klub-klub ASKOT PSSI Semarang. Setelah data

pemahaman penanganan cedera terkumpul, langkah selanjutnya adalah mengonversinya ke dalam lima
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kategori. Berikut adalah tabel pengkategorian pemahaman penanganan cedera olahraga dalam sepak bola di
klub-klub ASKOT PSSI Semarang:

Tabel 4.2 Data Kategori Tingkat Pemahaman Penanganan Cedera
Olahraga Pada Sepak Bola Bagi Klub-Klub ASKOT PSSI Semarang.

Kategori Interval Frekuensi
Baik sekali 81-100 61

Baik 61-80 28

Cukup 41-60 10

Kurang 21-40 1

Kurang sekali 0-20 0

Jumlah 100

Sumber: Data Primer (2024)

Berdasarkan tabel pengkategorian pemahaman penanganan cedera olahraga pada sepak bola di klub-klub
ASKOT PSSI Semarang, diperoleh hasil sebagai berikut: 61 responden masuk pada kategori “baik sekali”,
28 responden pada kategori “baik”, 10 responden pada kategori “cukup”, dan 1 responden pada kategori
“kurang”. Secara menyeluruh, pengetahuan responden tentang pemahaman penanganan cedera olahraga
pada sepak bola cenderung dominan baik. Melihat dari nilai rata-ratanya senilai 81,61333, nilai itu masuk
pada kategori “baik”.

Tingkat pemahaman penanganan cedera olahraga pada sepakbola bagi klub-klub ASKOT PSSI
Semarang terbagi menjadi empat yaitu pemahaman RICE, pemahaman terapi panas, pemahaman terapi
massage dan terapi latihan. Berkaitan dengan empat bagian tersebut, hasil penelitiannya mengenai tingkat
pemahaman pada masing-masing bagian dipaparkan sebagai berikut::

4.1.1 Pemahaman RICE
Hasil penelitiannya mengenai “tingkat pemahaman penanganan cedera olahraga”, khususnya

pemahaman tentang metode RICE, diperlihatkan sebagai berikut:

Tabel 4.3 Data Hasil Perhitungan Tingkat Pemahaman Penanganan
Cedera Olahraga Pada Sepak Bola Khususnya RICE.

No Hasil Data Nilai

1 Rata-rata 85,81538
2 Standar Deviasi 16,02008
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3 Minimum 33,84615
4 Maksimum 100
5 Jumlah Skor 8581,538

Sumber:Data Primer (2024)

Tingkat pemahaman mengenai penanganan cedera olahraga dalam sepak bola pada klub-klub ASKOT PSSI

Semarang, khususnya terkait dengan pengetahuan tentang RICE, menunjukkan bahwa rata-rata skor yang

didaptkannya ialah 85,81538 dimana standar deviasinya sebesar 16,02008. Skor terendah yang tercatat

adalah 33,85, sedangkan skor tertinggi mencapai 100, dengan total skor keseluruhan mencapai 8581,538.
Data yang didapatkan dalam penelitiannya berupa skor yang dihasilkan dari angket mengenai

pemahaman tentang penanganan cedera olahraga pada sepak bola di klub-klub ASKOT PSSI Semarang.

Setelah data tentang pemahaman penanganan cedera, khususnya yang berkaitan dengan pengetahuan RICE

diperoleh, langkah selanjutnya mengonversinya ke dalam lima kategori. Berikut adalah tabel pengkategorian

pemahaman penanganan cedera olahraga pada sepak bola klub-klub ASKOT PSSI Semarang, khususnya

pemahaman mengenai RICE:

Tabel 4.4 Data Kategori Tingkat Pemahaman

Penanganan Cedera Olahraga Khususnya RICE.

Kategori Interval Frekuensi
Baik Sekali 81-100 73

Baik 61-80 17

Cukup 41-60 9

Kurang 21-40 1

Kurang Sekali 0-20 0

Jumlah 100

Sumber:Data Primer (2024)

Berdasarkan tabel pengkategorian pemahaman penanganan cedera olahraga pada sepakbola klub-klub
ASKOT PSSI Semarang khususnya pengetahuan tentang RICE diatas diperoleh 73 responden yang
tergolong pada kategori “baik sekali”’, 17 responden pada kategori “baik”, 9 responden pada kategori
“cukup”, dan 1 responden pada kategori ‘“kurang”. Pengetahuan responden mengenai pemahaman
penanganan cedera olahraga dalam sepak bola, khususnya terkait dengan RICE, menunjukkan dominasi
kategori “baik sekali”. Berdasarkan rata-rata skor yang tercatat, yaitu 85,81538, dengan begitu nilai itu

masuk pada kategori “baik sekali”.
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4.1.2 Pemahaman Terapi Panas

Hasil penelitiannya mengenai “tingkat pemahaman tentang penanganan cedera olahraga”, khususnya
terkait dengan terapi panas, diperlihatkan sebagai berikut:
Tabel 4.5 Data Hasil Perhitungan Tingkat Pemahaman Penanganan

Cedera Olahraga Pada Sepak Bola Khususnya Terapi Panas.

No Hasil Data Nilai

1 Rata-rata 82,96

2 Standar Deviasi 17,05164
3 Minimum 40

4 Maksimum 100

5 Jumlah Skor 8296

Sumber:Data Primer (2024)
Tingkat pemahaman penangan cedera olahraga pada sepak bola klub-klub ASKOT PSSI Semarang
khususnya pemahaman terapi panas bahwasanya masing-masing secara berurutan mendapatkan nilai rata-
ratanya senilai 82,96, dimana standar deviasinya 17,05164, nilai minimum memperoleh 40, nilai
maksimumnya 100 dan jumlah skor keseluruhannya 8296.

Adapun data yang didapatkandalam penelitian ini berupa skor yang dihasilkan dari angket mengenai
pemahaman penanganan cedera olahraga pada
sepak bola di klub-klub ASKOT PSSI Semarang. Setelah data terkait pemahaman penanganan cedera,
khususnya mengenai terapi panas, terkumpul, langkah selanjutnya adalah mengonversinya ke dalam lima
kategori. Berikut ini adalah tabel pengkategorian pemahaman mengenai penanganan cedera olahraga pada
sepak bola, khususnya terkait terapi panas, di klub-klub ASKOT PSSI Semarang:

Tabel 4.6 Data Kategori Tingkat Pemahaman
Penanganan Cedera Olahraga Khususnya Terapi Panas

Kategori Interval Frekuensi
Baik Sekali 81-100 66

Baik 61-80 15

Cukup 41-60 18

Kurang 21-40 1

Kurang Sekali 0-20 0

Jumlah 100

Sumber:Data Primer (2024)
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Berdasarkan tabel pengkategorian pemahaman penanganan cedera olahraga pada sepakbola klub-klub
ASKOT PSSI Semarang khususnya pemahaman tentang terapi panas diatas diperoleh 66 responden dengan
kategori “baik sekali”, 15 responden dengan kategori “baik”, 18 responden dengan kategori “cukup” dan 1
responden dengan kategori “kurang”. Pengetahuan responden tentang pemahaman penanganan cedera
olahraga pada sepakbola khususnya terapi panas ialah mendominasi baik dan bila diliat dari rata-rata dengan
nilainya 82,96 dengan begitu nilai itu masuk pada kategori “baik sekali”.

4.1.3 Pemahaman Terapi Massage

Hasil penelitiannya mengenai tingkat pemahaman penanganan cedera olahraga, khususnya pemahaman
tentang terapi massage, diperlihatkan sebagai berikut:
Tabel 4.7 Data Hasil Perhitungan Tingkat Pemahaman Penanganan

Cedera Olahraga Pada Sepak Bola Khususnya Terapi Massage.

No Hasil Data Nilai

1 Rata-rata 74,96

2 Standar Deviasi 14,75799
3 Minimum 44

4 Maksimum 100

5 Jumlah Skor 7496

Sumber:Data Primer (2024)

Tingkat pemahaman penangan cedera olahraga pada sepak bola klub-klub ASKOT PSSI Semarang
khususnya pemahaman terapi massage bahwasanya masing-masing secara berurutan mendapatkan nilai rata-
rata senilai 74,96, nilai standar deviasinya 14,75799, nilai minimum memperoleh 44, nilai maksimumnya
100 dan jumlah skor keseluruhannya 7496.

Adapun data yang didapatkan dalam penelitiannya berupa skor yang didapatkan dari angket mengenai
pemahaman penanganan cedera olahraga pada sepak bola di klub-klub ASKOT PSSI Semarang. Setelah
data terkait pemahaman penanganan cedera, khususnya mengenai terapi massage, terkumpul, langkah
selanjutnya adalah mengonversinya ke dalam lima kategori. Berikut ini adalah tabel pengkategorian
pemahaman mengenai penanganan cedera olahraga pada sepak bola, khususnya terkait pemahaman terapi
massage, di klub-klub ASKOT PSSI Semarang:

Tabel 4.8 Data Kategori Tingkat Pemahaman

Penanganan Cedera Olahraga Khususnya Terapi Massage.
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Kategori Interval Frekuensi
Baik Sekali 81-100 35

Baik 61-80 42

Cukup 41-60 23

Kurang 21-40 0

Kurang Sekali 0-20 0

Jumlah 100

Sumber:Data Primer (2024)

Berdasarkan tabel pengkategorian pemahaman penanganan cedera olahraga pada sepakbola klub-klub
ASKOT PSSI Semarang khususnya pemahaman tentang terapi massage diatas diperoleh 35 responden
dengan kategori “baik sekali”, 42 responden dengan kategori “baik”, 23 responden dengan kategori “cukup’
dan 0 responden dengan kategori “kurang”. Pengetahuan responden tentang pemahaman penanganan cedera
olahraga pada sepakbola khususnya terapi massage ialah mendominasi baik dan bila diliat dari rata-rata

dengan nilainya 74,96 dengan begitu nilai itu masuk pada kategori “baik”.

4.1.4 Pemahaman Terapi Latihan

Hasil penelitiannya mengenai tingkat pemahaman penanganan cedera olahraga, khususnya
pemahaman tentang terapi latihan, diperlihatkan sebagai berikut:
Tabel 4.9 Data Hasil Perhitungan Tingkat Pemahaman Penanganan

Cedera Olahraga Pada Sepak Bola Khususnya Terapi Latihan.

No Hasil Data Nilai

1 Rata-rata 77,6

2 Standar Deviasi 16,58482
3 Minimum 42,85714
4 Maksimum 100

5 Jumlah Skor 7760

Sumber:Data Primer (2024)
Tingkat pemahaman penangan cedera olahraga pada sepak bola klub-klub ASKOT PSSI Semarang
khususnya pemahaman terapi latihan bahwasanya masing-masing secara berurutan mendapatkan nilai rata-
rata sebesar 77,6, nilai standar deviasinya 16,58482, nilai minimum memperoleh 42,85714, nilai
maksimumnya 100 dan jumlah skor keseluruhannya 7760.

Adapun data yang didapatkan dalam penelitian ini berupa skor yang didapatkan dari angket mengenai

pemahaman penanganan cedera olahraga pada sepak bola di klub-klub ASKOT PSSI Semarang. Setelah
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data terkait pemahaman penanganan cedera, khususnya mengenai terapi latihan, terkumpul, langkah
selanjutnya adalah mengonversinya ke dalam lima kategori. Berikut ini adalah tabel pengkategorian
pemahaman mengenai penanganan cedera olahraga pada sepak bola, khususnya terkait pemahaman terapi
latihan, di klub-klub ASKOT PSSI Semarang:

Tabel 4.10 Data Kategori Tingkat Pemahaman

Penanganan Cedera Olahraga Khususnya Terapi Latihan.

Kategori Interval Frekuensi
Baik Sekali 81-100 36

Baik 61-80 44

Cukup 41-60 20

Kurang 21-40 0

Kurang Sekali 0-20 0

Jumlah 100

Sumber:Data Primer (2024)

Berdasarkan tabel pengkategorian pemahaman penanganan cedera olahraga pada sepakbola klub-klub
ASKOT PSSI Semarang khususnya pemahaman tentang terapi panas diatas diperoleh 36 responden dengan
kategori “baik sekali”, 44 responden dengan kategori “baik”, 20 responden dengan kategori “cukup” dan 0
responden dengan kategori “kurang”. Pengetahuan responde tentang pemahaman penanganan cedera
olahraga pada sepakbola khususnya terapi latihan ialah mendominasi baik dan bila diliat dari rata-rata
dengan nilainya 77,6 dengan begitu nilai itu masuk pada kategori baik.

KESIMPULAN
Berdasar pada hasil penelitiannya, bisa diambil simpulan bahwasanya “Tingkat Pemahaman

Penanganan Cedera Olahraga Pada Sepak Bola Klub-Klub ASKOT PSSI Semarang” masuk pada kategori
“baik sekali”. Dari hasil penelitiannya dan pembahasanya, terlihat bahwasanya mayoritas atlet memiliki
pengetahuan yang baik mengenai penanganan cedera olahraga pada sepak bola. Namun, meskipun
pemahaman dan pengetahuan atlet cukup baik, penerapan dan aplikasi metode penanganan cedera di

lapangan masih dirasa kurang optimal.
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